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FAKTOR-FAKTOR BERBAGI PENGETAHUAN DALAM UKM BATIK SRAGEN

Ade Iriani
Universitas Kristen Satya,Wacana, Salatiga

adeiriani @ gmail.com

Abstract

As a creative industry, batik SMEs are demanded to be creative-innovative in order to
competing with other garment industries. Innovation and entrepreneurship are often seen as the key
success in the face of any competition. Entrepreneurial companies are always marked by their
commitment to innovation. Innovation cannot be separated from knowledge sharing. The willingness
and ability of employees to gather knowledge increase the company's superior innovation. This article
aims to explain the factors that influence knowledge sharing within batik SMEs in Sragen. This study
used qualitative strategies in order to reveal and explain the situation on the field. The results
indicate that although the structure and management of batik SMEs are not commensurable with the
well-known companies, but there are also factors that encourage the sharing of knowledge in batik
SMEs, include culture and organizational climate, individual characteristics and management
support. Incentive mechanisms, such as wages, as well as the Javanese culture have an important

role in knowledge sharing.

Keywords: Knowledge sharing, batik SMEs, factors, qualitative research.

1. Pendahuluan

Industri batik adalah industri kreatif.
Batik adalah industri kerajinan tangan. Untuk
menghasilkan satu potong kain batik dibutuhkan
waktu pengerjaan dari seminggu sampai lebih
dari sebulan, tergantung dari tingkat kerumitan
pola yang dihasilkan. Batik merupakan karya
seni budaya bangsa Indonesia yang telah
mendapat pengakuan UNESCO. Pengakuan
nasional maupun internasional menunjukkan
adanya suatu rekonstruksi budaya yang dilakukan
secara kreatif sebagai bagian dari daya cipta
manusia, dan bukan sekedar warisan tradisi.

Batik adalah industri strategis. Batik
telah diproduksi bukan saja di Jawa, tetapi di
berbagai daerah di tanah air dengan kekhasan
budaya masing-masing. Selain itu, batik
menyerap jumlah tenaga kerja yang besar.
Mengutip Kementerian Perindustrian dan
Perdagangan, terdapat sekitar 39.600 unit bisnis
pada tahun 2011 dengan jumlah serapan tenaga
kerja sebesar 165.000 orang. Sementara total
omzet ekspor batik pada tahun ini mencapai Rp
4 trilyun dengan pasokan bahan baku batik
bernilai Rp1,8 trilyun (Solopos, 19 Oktober 2012
).

Namun posisi strategis batik itu dianggap
tidak sebanding dengan struktur industri dan
kemampuan manajemen internalnya. Masalah
utama karena struktur industri batik berbasis
industri rumah tangga yang dikerjakan oleh

UKM secara tradisional. Sebagai industri kreatif,
UKM batik dituntut terus inovatif kreatif agar
dapat bersaing dengan industri garment lainnya.
Namun struktur yang menunjang hal seperti itu
tidak ditemukan dalam struktur UKM batik.
Selain kendala keterbatasan SDM, terdapat juga
beberapa masalah lain seperti modal, bahan
baku, pemasaran, kemitraan, dan teknologi
(Setyorini, 2013; Sinaga, 2012 ).

Proses produksi batik yang lama kurang
diminati oleh investor yang membutuhkan
perputaran uang yang cepat atau secara ekonomi
dianggap kurang menguntungkan (Hayati, 2007).
Hal yang sama juga dikemukakan oleh (Aribawa,
2009) yang merujuk kepada perkembangan batik
tulis Lasem di Kecamatan Pancur Kabupaten
Rembang yang terkesan lambat.

Tantangan industri batik bukan saja datang
dari sesama perusahaan batik yang jumlahnya
besar, tetapi juga dari industri tekstil dan pakaian
jadi, bahkan kemungkinan dari masuknya batik
impor akibat penerapan AFTA 2015. Industri
pakaian jadi memiliki keunggulan dalam
kecepatan produksi karena menggunakan mesin
dan selalu mengikuti tren global. Sementara
industri batik berbasis pada budaya dan motif
lokal tradisional serta membutuhkan waktu lama
untuk memproduksinya. Penerapan AFTA-China
pada tahun 2015 akan menyebabkan serbuan
batik impor dari negara-negara ASEAN maupun
China yang akan meningkatkan intensitas
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persaingan (Darmansyah dan Soebagyo, 2010).
Tantangan saat ini saja sudah menyebabkan
bangkrutnya sebagian UKM batik. Sebagai
contoh, mengutip data dari Bappeda Sragen,
terjadi penurunan jumlah unit usaha batik di
Kabupaten Sragen, dari 4.795 unit usaha batik
pada tahun 2009, menjadi 4.702 pada tahun 2011.
(Bappeda Sragen 2011 dan 2009). Hal ini
menunjukkan bahwa industri batik adalah bisnis
yang penuh dengan tantangan.

Namun, di luar anggapan banyak orang,
industri batik, mampu membuat terobosan-
terobosan baik dari desain motif, maupun dari
segi penggunaan warna dan bahan-bahan
perwarnaan. UKM batik, terutama di Sragen,
mampu melepaskan diri dari motif-motif
tradisional, dan mengadopsi motif dan warna
batik yang lebih bervariasi. Perubahan seperti itu
menunjukkan adanya inovasi dalam desain batik.

Inovasi dan kewirausahaan sering dilihat
sebagai kunci utama sukses dalam menghadapi
setiap perubahan. Perusahaan kewirausahaan
selalu  ditandai dengan komitmen mereka
terhadap inovasi (Krauss, Pohjola & Koponen,
2011). Inovasi harus dilakukan tidak hanya
dengan tindakan sengaja untuk menghasilkan ide-
ide baru, tetapi juga dengan pengenalan dan
penerapan ide-ide baru, semua ditujukan untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Dalam industri
batik, inovasi termasuk apa yang mereka lakukan
untuk membuat teknik baru, motif dan pewarnaan
pada kain batik (Susminingsih, 2013).

Beberapa peneliti telah menunjukkan adanya
hubungan antara inovasi dengan faktor-faktor
berbagi pengetahuan dalam suatu organisasi.
Sebagai contoh, Lin (2007) menunjukkan faktor
individual dan faktor organisasi dalam berbagi
pengetahuan yang memiliki dampak pada
inovasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kesediaan karyawan membagi dan
mengumpulkan  pengetahuan memungkinkan
meningkatkan kemampuan inovasi perusahaan
yang superior. Mathuramaytha (2012) meneliti
hubungan antara kemampuan berbagi
pengetahuan dan kemampuan inovasi dalam
organisasi. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kemampuan perusahaan dalam berbagi
pengetahuan menyebabkan efek positif terhadap
kemampuan inovasi.

Wang & Noe (2010) menunjukkan bahwa
berbagi pengetahuan adalah cara fundamental di
mana karyawan dapat berkontribusi pada
penerapan pengetahuan, inovasi, dan akhirnya
keunggulan kompetitif organisasi. Berbagi
pengetahuan antar karyawan dan dalam tim
memungkinkan organisasi mengeksploitasi dan

memanfaatkan sumber daya yang Dberbasis
pengetahuan.  Berbagi  pengetahuan  dan
kombinasinya secara positif berhubungan

dengan penurunan biaya produksi, penyelesaian
dan pengembangan cepat produk baru, kinerja
tim, kemampuan inovasi perusahaan, dan kinerja
perusahaan termasuk pertumbuhan penjualan dan
pendapatan dari produk dan layanan baru .

Tujuan dari artikel ini adalah untuk
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
berbagi pengetahuan dalam tiga UKM batik di
Kabupaten Sragen.

2. Kajian Literatur

Berbagi pengetahuan terjadi pada tingkat
individu maupun organisasi. Bagi individu,
berbagi pengetahuan berarti berbicara kepada
rekan-rekan untuk membantu mereka
mengerjakan sesuatu dengan lebih baik, lebih
cepat, atau lebih efisien. Bagi organisasi, berbagi
pengetahuan adalah menangkap, mengelola,
menggunakan  kembali, dan  mentransfer
pengetahuan berbasis pengalaman yang berada
dalam organisasi dan membuat pengetahuan
tersebut tersedia bagi orang lain dalam bisnis
tersebut.

Mengikuti kerangka kerja dari Rajagopalan
et al. (1993), Lin (2007) melakukan penelitian
faktor-faktor ~ berbagi  pengetahuan  yang
mempengaruhi kemampuan inovasi perusahaan.
Kerangka kerja itu terdiri dari tigas aspek yaitu
enabler, proses dan outcome. "Enabler " adalah
mekanisme untuk mendorong pembelajaran
individu dan organisasi dan juga memfasilitasi
karyawan berbagi pengetahuan di dalam atau di
seluruh tim atau unit kerja. Enabler mencakup
dampak yang disebabkan oleh motivator
karyawan, konteks organisasi, dan aplikasi
teknologi informasi dan komunikasi. Aspek
“berbagi pengetahuan” mengacu pada bagaimana
karyawan membagi pengalaman mereka yang
berhubungan dengan pekerjaan, keahlian,
pengetahuan, dan informasi kontekstual dengan
rekan-rekannya. Proses berbagi pengetahuan
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meliputi  baik kesediaan karyawan untuk
berkomunikasi (memberi) secara aktif dengan
rekan-rekannya atau secara aktif berkonsultasi
dengan rekan-rekan untuk belajar dari mereka
(mengumpulkan). Dalam hal berbagi
pengetahuan, Lin (2007) menunjukkan dua
faktor pada tingkat individu (yaitu kenikmatan
dalam membantu orang lain dan pengetahuan
self-efficacy), dan dua faktor pada tingkat
organisasi (dukungan manajemen puncak dan
penghargaan organisasi) yang berpengaruh pada
proses-proses berbagi pengetahuan. Pengetahuan

self-efficacy ~ ditunjukkan  oleh  keyakinan
seseorang  bahwa  pengetahuannya  dapat
membantu memecahkan masalah yang
berhubungan dengan pekerjaan dan

meningkatkan efektivitas kerja (Luthans, 2003).

Mathuramaytha (2012) memberikan tiga
dimensi kemampuan berbagi pengetahuan yang
berdampak pada kemampuan inovasi, yaitu
kesediaan untuk berbagi pengetahuan,
kemampuan untuk belajar, dan kemampuan
untuk mentransfer pengetahuan. Wang dan Noe
(2010) melakukan penelitian terhadap berbagai
publikasi dalam bidang manajemen pengetahuan
yang diterbitkan selama tahun 1959-2009. Dari
hasil penelitian itu mereka merumuskan suatu
kerangka kerja. Kerangka kerja mereka meliputi
faktor-faktor antara lain konteks organisasi,
karakteristik tim dan interpersonal, karakteristik
budaya, karakteristik individu, dan motivasi.

Aslani et al (2012) berupaya menelaah
kerangka kerja Wang & Noe (2010) berdasarkan
data publikasi dari tahun 2009 sampai dengan
bulan April 2012. Dari hasil penelitian itu mereka
memberikan kerangka kerja baru yang berisi
faktor-faktor berbagi pengetahuan antara lain:
sikap, persepsi, motivasi, karakteristik biografi,
belajar dan personalitas.

Cabrera dan Cabrera (2005) mempelajari
berbagi pengetahuan sukarela sebagai mekanisme
kunci dimana transfer pengetahuan dapat
berlangsung dalam organisasi. Mereka pertama-
tama menganalisis sifat sosio-psikologis dari
perilaku. Pada aras mikro, mereka menggunakan
teori tindakan beralasan (Reasoned Action
Theory, TRA) untuk menjelaskan motivasi
individu berbagi pengetahuan. Mereka juga
menambah dengan beberapa teori lain, seperti
teori modal sosial, teori dilema sosial dan teori

pertukaran sosial, untuk lebih memahami
dinamika sosial berbagi pengetahuan.

TRA dikembangkan oleh Ajzen & Fishbein.
Teori ini mengasumsikan bahwa individu
rasional dan akan mempertimbangkan implikasi
dari tindakan mereka sebelum memutuskan
apakah akan melakukan perilaku tertentu (Ajzen
& Fishbein, 1980). Teori ini memberikan model
untuk memprediksi niat perilaku, yang mencakup
prediksi dari sikap dan prediksi perilaku.
Pemisahan selanjutnya dari niat perilaku dari
perilaku memungkinkan penjelasan faktor-faktor
yang membatasi pada pengaruh sikap (Ajzen &
Fishbein, 1980). Menurut teori ini, niat untuk
terlibat dalam perilaku tertentu ditentukan oleh
sikap terhadap perilaku yang juga oleh persepsi
norma-norma sosial (Fishbein dan Ajzen,1975).
Sikap ditentukan oleh keyakinan mengenai hasil
dari perilaku dan evaluasi dari hasil ini. Norma
subyektif mengacu pada keyakinan mengenai
adanya harapan sosial mengenai perilaku.

TRA berkaitan dengan perilaku sukarela,
namun perilaku tidak selalu sukarela dan
terkendali, hal ini mengakibatkan Ajzen (1988)

menambahkan  satu  variabel lagi, yaitu
pengendalian  persepsi  perilaku  (perceived
behavioural control) pada TRA. Dengan
tambahan ini, teori ini disebut dengan nama teori
perilaku  terencana  (Theory of Planned
Behavioir, TPB).

Perilaku berbagi pengetahuan juga dapat
ditinjau berdasarkan teori pertukaran sosial
(Social Exchange Theory, SET). Teori ini
memandang perilaku sosial sebagai hasil dari
suatu proses pertukaran. Tujuan pertukaran
adalah untuk memaksimalkan manfaat dan
meminimalkan biaya. Menurut teori ini (Blau,
1964), individu mengatur interaksi mereka
dengan orang lain berdasarkan pada analisis
kepentingan biaya dan manfaat. Manfaat ini tidak
perlu harus nyata, karena harapan timbal balik di
masa depan (Gouldner, 1960). Harapan diatur
oleh kepercayaan. Berdasarkan teori ini, orang
mempertimbangkan manfaat potensial dan risiko
hubungan sosial (Molm, 2001). Ketika risiko
lebih besar daripada manfaat, orang akan
menghentikan atau meninggalkan hubungan itu.
Biaya melibatkan hal-hal yang dipandang sebagai
negatif untuk individu, seperti harus menaruh
uang, waktu dan usaha dalam suatu hubungan.
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Manfaat adalah hal-hal yang individu dapatkan
dari  hubungan itu, seperti kesenangan,
persahabatan dan dukungan sosial. SET
menunjukkan bahwa orang pada dasarnya
menghitung manfaat dan dikurangi biaya untuk
menentukan seberapa besar suatu hubungan
bernilai. Hubungan yang positif adalah yang
manfaatnya lebih besar daripada biaya,
sedangkan hubungan negatif ketika biaya lebih
besar dari manfaatnya.

Davenport dan Prusak (1998) menganalisis
berbagi pengetahuan dari perspektif ini, mereka
menguraikan  beberapa  persepsi  harapan
keuntungan yang dapat mengatur perilaku,
seperti reprositas masa depan (future reciprocity),
status, keamanan kerja atau prospek promosi.
Dari perspektif ini, berbagi pengetahuan akan
terkena dampak positif ketika seorang individu
percaya (trust) bahwa perilaku ini akan dibalas
dengan manfaat di masa depan (Cabrera et al.,
2005).

Studi yang berhubungan dengan SET
dianggap berhasil menjelaskan perilaku berbagi
pengetahuan di  antara  individu-individu
berdasarkan antara lain kognisi pribadi, interaksi
interpersonal, dan konteks organisasi. Sebagai
contoh, Kankanhalli et al. (2005) percaya bahwa
persepsi manfaat merupakan salah satu faktor
utama yang mendorong karyawan untuk
menyumbangkan pengetahuan. Ma and Agarwal
(2007) menunjukkan juga bahwa jumlah
pengetahuan seseorang berkontribusi ke komuitas
maya tergantung pada tingkat kepuasan yang
mereka rasakan dari menjadi anggota komunitas
tersebut.

3. Metode Penelitian
Perancangan riset

Penelitian ini  menggunakan  strategi
kualitatif dalam rangka mengungkap dan
menjelaskan situasi yang terjadi di lapangan.
Desain kualitatif diterapkan untuk menjaring
makna dan pengalaman pribadi individu -
bagaimana mereka memahami, menjelaskan,
merasa, dan berbicara tentang hubungan mereka
dengan orang lain. Seperti dikatakan oleh Krauss
"Penelitian kualitatif memiliki tujuan yang unik
untuk memfasilitasi proses pembuatan makna.
Kompleksitas makna dalam kehidupan orang
memiliki banyak kaitannya dengan bagaimana

makna dikaitkan dengan objek yang berbeda,
orang dan peristiwa kehidupan "(Krauss, 2005).
Metode kualitatif juga menyediakan sarana untuk
menghasilkan data yang kaya dalam subjektivitas
budaya, simbol, ritual, interaksi, tindakan, emosi,
dan makna pribadi.

Menggunakan kerangka kerja Sarantakas
(1998), penelitian ini mengadopsi metodologi
grounded theory. Grounded theory merupakan
metodologi yang inovatif, dan memfasilitasi
penemuan teori dari data (Glaser & Strauss,
1967, p. 1). Dalam grounded theory, peneliti
tidak terfokus pada pengujian hipotesis yang
diambil dari kerangka teoritis yang ada,
melainkan mengembangkan teori substantif
berdasarkan data empiris yang dikumpulkan di
lapangan.

Glaser dan Strauss (1967) membedakan teori
substantif dari teori formal. Menurut mereka,
perbedaan kedua teori ini terletak dalam aras
“generalisability”. Teori-teori substantif
dikembangkan untuk menjelaskan satu wilayah
tertentu dari data empiris, sedangkan teori-teori
formal berlaku untuk wilayah data yang lebih
luas. Proses pengembangan teori formal biasanya
mencakup kontribusi dari banyak teori substantif.

Pemilihan responden
Pemilihan responden dimulai dengan

pemilihan lokasi penelitian. Pemilihan Sragen
berdasarkan kemudahan mengakses lokasi
tersebut dibandingkan Pekalongan.

Terdapat baik UKM besar maupun kecil di
Kabupaten Sragen yang pada umumnya
tersentralisasi di tiga kecamatan antara lain
Kecamatan Masaran, Plupuh dan Kalijambe.
Untuk mendapat informasi yang tepat, peneliti
berkonsultasi dengan Deperinkop Kabupaten
Sragen. Dari konsultasi ini peneliti memutuskan
memilih tiga UKM yang dianggap representatif
menjadi lokasi penelitian ini.

Untuk pemilihan responden individu,
pemilik UKM memberikan keleluasan kepada
peneliti. Pemilik UKM juga ikut memberikan

informasi penting tentang latar belakang
repsonden yang dipilih. Melalui kerjasama
pemilik UKM, peneliti dapat melakukan

wawancara dengan hampir semua karyawan yang
bekerja di dalam UKM, dan bahkan beberapa
karyawan yang bekerja di luar UKM.
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Pengumpulan data

Data penelitian ini dikumpulkan dari periode
Juni 2012 sampai dengan Desember 2013.
Peneliti melakukan wawancara baik dengan
individu atau kelompok yang terlibat dalam
setiap kegiatan batik. Agar pertanyaan lebih
sistematik, peneliti menggunakan pedoman
wawancara.  Peneliti  juga  berkesempatan
mengamati semua kegiatan dalam proses
pembatikan, bahkan tinggal di salah satu UKM
batik. Dengan tinggal di lokasi UKM batik,
peneliti mampu membina rasa saling percaya dan
hubungan dengan hampir semua karyawan yang
ada di ketiga UKM batik. Hal ini terbukti
memberikan kontribusi yang sangat besar bagi
informasi yang diberikan oleh para responden.
Semua wawancara direkam di kaset.

Analisis Data

Proses analisis dalam metodologi grounded
theory dimulai dengan proses penyandian
(coding) data hasil wawancara yang telah
ditranskripsi menjadi teks. Strauss (1987 )
mendefinisikan penyandian (coding) sebagai
istilah umum untuk konseptualisasi data.
Terdapat beberapa jenis penyandian antara lain
penyandian terbuka (open coding), penyandian
aksial (axial coding), dan penyandian selektif
(selective coding). Penyandian terbuka adalah
proses dimana konsep diidentifikasi dan fitur dan
dimensi ditemukan dalam data. (Strauss &
Corbin 1990:101). Dalam penyandian terbuka,
data dipecah menjadi bagian-bagian diskrit,
diteliti dengan seksama dan dibandingkan untuk
kesamaan atau perbedaan. Penyandian aksial
adalah proses yang merelasikan kategori-kategori
kepada sub-kategori. Penyandian selektif adalah
proses integrasi dan menyempurnakan teori yang
dihasilkan. (Strauss & Corbin 1990:143).
Kategori-kategori ~ yang  dihasilkan  dalam
penyandian terbuka dan aksial diintegrasi secara
sistematis untuk membentuk skema yang lebih
besar, yang merupakan bentuk teori.

Untuk membantu mempercepat proses
analisis data, peneliti menggunakan aplikasi
ATLAS ..

4. Hasil dan Pembahasan
Struktur dan Manajemen UKM Batik Sragen

UKM batik Sragen tidak memiliki struktur
dan manajemen organisasi yang jelas atau bahkan
tidak memiliki struktur sama sekali. UKM batik
Sragen merupakan perusahaan keluarga, dengan
pemilik sebagai pimpinan organisasi tertinggi.
Dari tiga UKM batik yang diteliti, ketiga UKM
batik tidak memiliki strukur formal, tetapi lebih
bersifat fungsional dimana pemilik UKM batik
dibantu oleh Carik batik dan Kepala Bagian
Produksi. Carik batik menjalankan fungsi untuk
mengawasi para pembatik, seperti memberikan
tugas, memeriksa kualitas, dan menilai upah yang
harus dibayar. Kepala bagian produksi bertugas
dalam bagian pencampuran dan pencelupan
warna. Orang yang terakhir ini sering merangkap
sebagai bagian umum.

Budaya dan Iklim Organisasi

Untuk konteks organisasi seperti UKM
batik, budaya dan iklim organisasi sangat
dipengaruhi oleh nilai-nilai dari pemilik UKM.
Budaya organisasi dalam perusahaan keluarga
dibangun oleh nilai-nilai keluarga. Seperti
disampaikan oleh Barney (1986), dalam
perusahaan keluarga, nilai keluarga menjadi nilai
budaya perusahaan. Dalam konteks organisasi
seperti ini, interaksi nilai keluarga dengan
manajemen perusahaan memberikan sumberdaya
unik yang membangun budaya tersebut. Karakter
keluarga seperti saling ketergantungan, stabilitas,
loyalitas, pengaruh tradisi pada orientasi
kewirausahaan seperti otonomi, penghindaran
risiko dan inovasi, konserfatif, orientasi jangka
panjang, lambat berkembang, kurang reaktif
terhadap perubahan pasar dan pengambilan
keputusan, memiliki  kontribusi  terhadap
konstruksi perusahaan dan mempengaruhi kinerja
perusahaan (Susminingsih, 2013).

UKM batik Sragen dijalankan oleh pemilik
UKM. Kebanyakan pemilik, suami atau isteri,
mendominasi  seluruh  aspek  manajerial
organisasi. Gaya kepemimpinan mereka lebih
condong kearah kepemimpinan paternalistik
dimana kekuasaan organisasi yang mereka miliki
digunakan untuk mengontrol dan melindungi staf
bawahan yang diharapkan untuk setia dan patuh.
Seperti dikatakan oleh Otken dan Cenci (2011,

hal.1), kepemimpinan paternalistik
merepresentasi  hubungan  hirarkis  dimana
seorang  pemimpin memandu  kehidupan
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profesional dan pribadi dari bawahan dengan cara
yang menyerupai orang tua. Pendiri biasanya
tidak suka mendelegasikan otoritasnya, dan
perusahaan mereka biasanya terpusat dan
dikendalikan oleh keyakinan pendirinya. Hal ini
menunjukkan bahwa pendiri sebagai pemimpin
dan pendekatan-pendekatannya terkait dengan
nilai-nilai mereka (Burnes & Todnem, 2011,
hal.1)

Budaya Saling Percaya dalam UKM Batik

Dari hasil penelitian di tiga UKM batik
Sragen, tidak ditemukan hambatan bagi
karyawan untuk berbagi pengetahuan, baik antara
pemilik dengan karyawan, maupun antara
karyawan dengan karyawan lain. Orang dengan
sukarela bersedia menjawab pertanyaan yang
ditanyakan atau bersedia membantu memberikan
saran bila diperlukan. Budaya dan iklim
organisasi tidak menghalangi orang untuk
berbagi pengetahuan mereka baik di tempat kerja
maupun dalam pekerjaan yang dibawa pulang
(sanggan).

Pemilik UKM memiliki keyakinan penuh
terhadap karyawan mereka untuk mengerjakan
pekerjaan mereka, dan tidak ada ketakutan dalam
berbagi pengetahuan atau berdikusi dengan
karyawan mereka. Bahkan sampai pada tingkat
tertentu, hampir tidak ada rahasia yang
disembunyikan baik oleh pemilik maupun oleh
karyawan. Segala aspek berkenaan dengan proses
produksi bahkan pemasaran batik  hampir
sepenuhnya bersifat transparan sehingga bisa
diketahui dengan mudah. Berikut ini adalah
petikan  wawancara dengan bapak SR,
Penanggung Jawab Pabrik di UKM batik SW.
Petikan wawancara ini menunjukkan bagaimana
sikapnya terhadap berbagi pengetahuan. Bapak
SR bersedia membimbing karyawannya agar bila
ia tidak ada, ada yang bisa menggantikannya
membuat warna yang diminta.

Peneliti: “ Disini bapak ditunjuk sebagai

penangung jawab warna ya pak, apakah ada

orang lain selain bapak?”

Pak SRt:” Saya membimbing karyawan saya,

sehingga seandainya saya sibuk bisa ada

yang mengganti.”

Selain UKM batik SW, peneliti juga
mewancarai Ibu K pemilik UKM batik BD. Iklim
organisasi di UKM batik BD memungkinkan
karyawan mencoba-coba menemukan warna

kimia yang diminta. Campuran untuk zat
pewarna kimia memiliki komposisi yang agak
sulit dari pada warna alam. Kesalahan komposisi
akan menghasilkan warna yang berbeda. Iklim
organisasi memungkinkan karyawan belajar
untuk kompeten dalam mencampur warna.

Selain mencampur warna, peneliti juga
bertanya tentang bagaimana UKM BD belajar
mencabut warna. Proses cabut warna memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi. Dari hasil
wawancara dengan Ibu K diketahui bahwa UKM
batik BD mampu melakukan hal itu dengan
mengundang pakar. Namun pakar hanya
memberikan resep saja, mereka harus mencoba-
coba sendiri. Selain itu, resep yang diberikan oleh
pakar seringkali tidak begitu akurat. Sesudah
beberapa kali mencoba baru mereka menemukan
komposisi yang tepat.

Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa
ketrampilan dalam UKM batik tidak bisa hanya
bersandar pada pakar yang memberikan atau
mentransfer pengetahuan, tetapi juga sangat
tergantung pada karyawan mencoba-coba sendiri.
Untuk karyawan dapat leluasa mencoba, sangat
diperlukan iklim organisasi yang ikut menunjang
dan mendorong situasi itu terjadi. Pemilik UKM
harus bersedia menyediakan fasilitas, seperti
pakar, fasilitas dan biaya untuk melakukan
eksperimen.

Berbagai instansi luar sering menyediakan
pelatihan bagi UKM batik, seperti membatik,
warna atau manajemen. Namun tergantung pada
bagaimana tanggapan UKM batik terhadap
tawaran pelatihan tersebut. Persepsi UKM batik
terhadap suatu pelatihan sangat mempengaruhi
tanggapan UKM batik untuk mengirimkan
karyawannya dalam pelatihan. Persepsi UKM
batik biasanya dipengaruhi oleh biaya pelatihan
dan manfaat dari pelatihan tersebut bagi kinerja
perusahaannya. Persepsi mereka seringkali
dipengaruhi juga oleh pengalaman mereka
sebelumnya dalam mengikuti pelatihan yang
sama.

Kesediaan karyawan UKM batik secara
sukarela berbagi pengetahuan mereka dengan
orang lain tidak terlepas dari nilai-nilai budaya
yang mereka yakini. Budaya Jawa yang dianut
baik oleh pemilik dan karyawan tercermin dari
sikap toleransi di antara  pemilik terhadap
karyawan dan diantara karyawan sendiri. Salah
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satu falsafah Jawa yang melekat dalam alam
pikiran karyawan adalah menjaga keharmonisan
dengan sesama dan lingkungan kerja. Wawancara
dengan Pak W, kepala produksi di UKM batik
AD, memberikan contoh bagaimana budaya
mempengaruhi orang berbagi pengetahuan. Pak
W membandingkan budaya di Sulawesi Selatan
dengan di Sragen. Menurut pengalaman Pak W
meskipun ada banyak pabrik batik di Sragen,
namun mudah mendapatkan informasi karena
orang tidak merasa ada masalah dalam berbagi
informasi atau pengetahuan. Orang bersedia
berbagi pengetahuan berdasarkan nilai-nilai
individu bahwa rejeki itu ada yang mengatur.
Budaya organisasi juga tergantung pada
pemilik UKM. Pemilik menentukan apa yang
boleh dan tidak boleh terutama untuk motif yang
dibuat. Namun ada kebebasan bagi pembatik
untuk berkreasi sendiri mengisi bagian-bagian
kosong dari motif utama. Contoh petikan
wawancara dengan Pak M, pemilik UKM batik
AD:
“Seperti sudah saya sampaikan, seluruh
desain motif itu saya yang menentukan.
Antara ini dan ini sudah dipadukan, tapi saya
lihat  kok jadinya kurang bagus, ooo, ini
dihilangkan saja, atau mungkin ditambabh,
atau diganti saja.“Tetapi kalau saya sendiri
yang harus mengerjakan menggambar dengan
pensil, saya tidak mampu, tidak Dbisa.
Masalahnya itu, kerjaan tidak mungkin
dipegang hanya oleh satu orang. Kita semua
memiliki keahlian sendiri-sendiri. Ada yang
ahlinya menggambar, membuat obat, atau
meracik obat. Selain itu, batik itu tidak semua
diisi oleh desainer atau tukang gambar. Ada
yang diisi oleh pembatik. Jadi tidak harus
saya tentukan. Misalkan daun itu isinya harus
apa, para pembatik memiliki kebebasan
mengisinya.” “Jadi mereka harus kreatif
juga. Kalau bentuknya daun, isiannya bisa
berbeda-beda. Misalkan ekor burung itu bisa
ada yang jejek dan ada yg baik. Itu semua
hanya menyerupai saja, tidak harus nyata.
Kalau ada yang protes, daun ini kok
warnanya merah, ya terserah, itu kreatifitas
kita, tapi malah banyak juga yang suka
seperti itu.”
Persepsi pemilik tentang sesuatu tren batik
sangat menentukan apakah UKM itu akan ikut

memproduksi batik dengan motif seperti itu atau
tidak. Sebagai contoh, peryataan dari salah satu
pemilik UKM batik menyangkut tren baru di
pasaran, seperti jarik atau batik sepakbola:

“..kadang ikut, kadang tidak. Kalau tidak ikut

karena biasanya kreasi baru itu cepat sekali

menyebar, bukan hanya satu pabrik saja yang
akan buat, tetapi pada akhirnya semua ikut
membuatnya. Sekali motif baru keluar, terus
populer. Akhirnya mungkin dari pengrajin
lain ingin membuatnya. Akhirnya semua ikut
membuatnya, seperti jarik misalnya, hampir
sebagian besar UKM batik di Kliwonan dan

Pilang membuatnya.”

Bahkan persepsi pemilik ikut menentukan
apakah membatik itu membutuhkan pengetahuan
khusus atau tidak. Petikan di bawah ini
menunjukkan contoh persepsi seorang pemilik
UKM batik:

“.... kalau batik ini mungkin tidak harus ada

pengetahuan khusus, orang bisa belajar

secara otodidak dan trampil dengan
sendirinya. Untuk membatik itu orang cukup
datang ke dalam lingkungannya, seperti

Kliwonan, Pilang, atau Jantran, dan dengan

hanya melihat mereka langsung bisa.”

Fasilitas kerja dalam UKM batik disediakan
hanya untuk proses membatik. Fasilitas lain yang
dianggap kurang relevan tidak tersedia. Sebagai
contoh, kebanyakan UKM batik bahkan tidak
memiliki website sendiri. Fasilitas Internet
biasanya hanya dimiliki oleh pemilik UKM untuk
mencari berita. Selain itu, kualitas hubungan
komunikasi telpon kurang baik di daerah
Masaran, membuat akses terhadap internet sangat
terbatas.

Interaksi antar karyawan lebih bersifat tatap
muka. Kebanyakan karyawan bahkan tidak
memiliki handphone. Hanya orang-orang tertentu
seperti supervisor (Carik Batik) yang memiliki
peralatan ini dan mampu berkomunikasi jarak
jauh dengan pemilik UKM.

Tempat kerja karyawan berupa ruang terbuka
dimana karyawan dapat berinteraksi satu sama
lain dalam suasana yang informal. Tak ada sikap
kompetisi diantara karyawan untuk mendapatkan
jabatan tertentu, karena memang tidak tersedia
posisi seperti itu. Namun untuk karyawan
borongan, upah berdasarkan jumlah potongan
batik yang dihasilkan memicu mereka untuk
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menghasilkan lebih banyak. Namun insentif ini
tidak sampai menimbulkan sikap persaingan di
antara mereka.

Nilai-nilai budaya Jawa tercermin dari sikap
toleransi pemilik terhadap karyawan dan
diantara karyawan sendiri. Keharmonisan dengan
sesama dan dengan lingkungan kerja merupakan
salah satu falsafah yang melekat dalam alam
pikiran pemilik dan karyawan. Hal ini
menimbulkan sikap toleransi dan tenggang rasa
di antar pemilik dan karyawan dan kesediaan
menolong.

Karakteristik Individu

Aras pendidikan rata-rata karyawan rendah.
Jarang ada  karyawan batik dengan tingkat
pendidikan lulus SMU. Kondisi keluarga
ekonomi orangtuan mereka saat mereka kecil
tidak mampu membiayai pendidikan mereka.
Mereka kemudian terjun menolong orangtua
mereka dengan ikut membuat batik, yang
kemudian menjadi profesi utama mereka sampai
sekarang.

Kebanyakan karyawan batik didominasi oleh
mereka yang sudah berumur di atas 40 tahun. Hal
ini menjadi keprihatinan banyak pihak, karena

menguatirkan  keberlangsungan usaha batik
Indonesia. Kebanyakan anak muda saat ini lebih
suka bekerja di sektor lain yang lebih

memberikan upah lebih besar. Selain itu, bekerja
di sektor batik dianggap memiliki keterbatasan
sosial yang tidak menunjang anak muda untuk
mendapatkan jodoh mereka.

Pengalaman membatik sejak kanak-kanak
memberikan bukan saja ketrampilan, tetapi juga
keyakinan diri atas kemampuan membatik
mereka. Pengalaman seperti itu, tidak terbatas
pada anak-anak perempuan, tetapi juga pada anak
laki-laki. Namun anak laki-laki lebih cenderung
bekerja dalam bidang warna atau pencelupan dari
pada sebagai pembatik. Hal ini karena membatik
membutuhkan ketelitian dan kesabaran yang
tinggi, yang lebih cocok oleh karyawan
perempuan daripada karyawan laki-laki.

Meskipun demikian, tidak semua anak
perempuan mampu mencapai ketrampilan batik
tulis halus. Batik tulis halus membutuhkan bukan
hanya ketelitian, kerapihan dan kesabaran tinggi,

tetapi juga ketrampilan kreatif. Kebanyakan
pembatik telah cukup puas hanya dengan
melakukan pekerjaan menolet motif batik.
Pekerjaan seperti itu tidak membutuhkan
ketrampilan tinggi, karena hanya mengisi bagian
kosong dengan lilin (malam).

Dari hasil wawancara, pengalaman sejak
kecil atau melalui bekerja di tempat UKM lain,
telah melahirkan Pemilik UKM batik seperti AD
dan SW. Mereka memulai belajar membatik
sejak mereka kecil. Mereka kemudian menimba
ketrampilan lebih besar dengan bekerja di UKM
lain. Ketrampilan dan pengalaman yang mereka
peroleh kemudian menjadi modal awal mereka
untuk memulai usaha batik mereka sendiri. Dari
pengalaman, mereka lebih menekankan pada
magang sebagai cara untuk berbagi pengetahuan.
Mereka melatih seseorang dengan harapan pada
gilirannya orang tersebut bersedia melatih orang
lain untuk membantu meringankan pekerjaan
mereka.

Hal seperti itu terjadi bukan saja pada
karyawan internal yang bekerja berdasarkan upah
harian, tetapi juga bagi karyawan yang bekerja
berdasarkan upah borongan yang membawa
sanggan ke rumahnya. Dalam rangka untuk
meningkatkan pendapatan mereka, para pekerja
borongan ini kemudian melatih anggota
keluarganya atau tetangganya dengan
ketrampilan membatik. Makin banyak orang
yang mampu dilatihnya akan membuat makin
banyak kerja borongan yang dapat dibawa pulang
oleh seorang pekerja borongan, dan oleh karena
itu akan makin menambah pendapatnya. Selain
itu, pekerja borongan ini kemudian berubah dari
sekedar seorang pekerja borongan, menjadi
majikan bagi karyawannya sendiri. Ketika
seorang pekerja borongan kemudian merasa ia
sudah mampu memiliki modal serta kemampuan
untuk  memasarkan, ia kemudian dapat
membangun UKM batiknya sendiri.

Dari kenyataan ini dapat disimpulkan bahwa
berbagai karakteristik individu, seperti sikap,
pengalaman, dan motivasi insentif, ikut secara
bersama-sama mempengaruhi individu dalam
berbagi pengetahuannya. Pengalaman membuat
seseorang memiliki keyakinan untuk berbagi
pengetahuan kepada orang lain seperti melalui
pemberian latihan atau magang. Pengalaman juga
membuat seseorang mampu untuk menilai dan
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menentukan kualitas dari suatu pekerjaan yang
sangat dihargai orang lain, terutama ketika ia
berusaha untuk suatu ketika dapat membangun
usaha sendiri.

Motivasi insentif, menjadi salah satu daya
tarik untuk berbagi pengetahuan, terutama
dengan orang lain di lingkungan keluarganya.
Motivasi upah borongan membuat seseorang
pembatik borongan berupaya melatih pembatik
baru. Karena upah meningkat sejalan dengan
kualitas pekerjaan yang makin rapi dan bagus,
maka para pekerja borongan  berupaya
meningkatkan ketrampilan mereka sendiri dan
karyawan rumahan mereka untuk menyesuaikan
dengan kriteria perusahaan dan insentif yang
dijanjikan. Perspektif motivasi bercampur
keyakinan normatif untuk menghasilkan norma
subyektif. = Makin tinggi prospek untuk
mendapatkan tambahan pendapatan melalui kerja
borongan, makin banyak upaya yang dilakukan
oleh karyawan borongan untuk menarik dan
melatih pembatik baru.

Karakteristik pendidikan tidak menjadi
kendala dalam berbagi pengetahuan. Kebanyakan
karyawan atau bahkan pemilik UKM batik tidak
memiliki pendidikan yang tinggi. Hal ini
dikarenakan industri batik adalah industri
kerajinan yang lebih mengandalkan ketrampilan
dan bukan kualifikasi akademik formal. Rata-
rata tingkat pendidikan karyawan batik sebatas
SMP dan hanya sebagian kecil yang memiliki

pendidikan SMA. Mereka yang memiliki
pendidikan lebih tinggi, seperti SMA, dan
terutama anak-anak muda saat ini lebih

cenderung untuk bekerja di pabrik dari pada di
sektor batik. Bekerja di sektor batik dianggap
tidak memberikan cukup sosialisasi terutama
dalam mendapatkan jodoh, dibandingkan dengan
di pabrik yang memiliki karyawan yang besar
dan bervariasi. Sektor batik lebih banyak
didominasi oleh karyawan berusia pertengahan
umur atau lanjut. Selain itu, dari segi pendapatan,
pabrik lebih memberikan pendapatan yang lebih
baik dari pada bekerja di sektor batik.

Dari segi usia, rata-rata karyawan batik
berumur di atas tiga-puluhan, bahkan kebanyakan
di atas 40-an. Mereka kebanyakan wanita dengan
tingkat pendidikan yang rendah (SMP). Hal ini
terjadi karena kondisi ekonomi keluarga yang
tidak mendukung saat mereka masih kecil. Untuk

menambah pendapatkan keluarga, mereka ikut
membatik, membantu ibu mereka yang
membawa sanggan ke rumah. Pada umur belasan
tahun mereka kemudian menikah, sehingga
ketrampilan membatik menjadi profesi yang
ditekuni seumur hidup mereka.

Dari sikap, tidak ada kendala bagi individu
untuk berbagi pengetahuan dengan orang lain.
Pada umumnya hampir semua karyawan bersedia
memberikan keterangan bila diminta. Membatik
bagi mereka bukan sesuatu yang perlu
disembunyikan. Mereka tidak merasa terancam
kehilangan pekerjaan dengan kemungkinan orang
lain mengetahui cara membatik. Sikap mereka
berakar dalam falsafah Jawa yang mereka yakini
bahwa semua rejeki di atur oleh Tuhan. Tidak
ada orang yang dapat merampas rejeki orang lain,
semua sudah memiliki rejeki masing-masing.

Selain itu, tidak ada unsur membanggakan
diri dalam berbagi pengetahuan. Mereka tidak
merasa mendapatkan kewibawaan melalui
berbagi pengetahuan kepada orang lain, karena
dalam falsafah Jawa yang mereka anut
kewibawaan seseorang tidak berasal dari
“kesaktian” (kemampuan) tetapi lebih kepada
keluhuran budi orang tersebut. Falsafah Jawa
yang mereka anut adalah “Sugih Tanpa Bandha,
Digdaya Tanpa Aji, Menang Tanpa Ngasorake”
(Kaya tanpa kekayaan, kebal tanpa kekuatan
gaib, menang tanpa mengalahkan). Inti dari
falsafah ini adalah bahwa seseorang hendaknya
senantiasa mempunyai itikad yang baik dan
berbudi luhur. Sikap yang seperti ini akan sangat
disenangi serta dihormati di berbagai kalangan.
Dalam pandangan hidup orang Jawa, tak ada
pemisahan antara pengetahuan dan kepentingan.
Pengetahuan dalam perspektif orang Jawa
hanyalah penalaran dari kehidupan sehari-hari
yang menuju ke suatu titik tertentu dalam
kehidupan manusia, karena penalaran hanyalah
titik awal mencapai kebijaksanaan sejati (Kresna,
2012).

Dukungan Manajemen

Beberapa  persepsi manajemen  yang
mendukung berbagi pengetahuan diberikan oleh
pemilik UKM batik SW. Pertama,berbagi
pengetahuan itu perlu, karena batik akan punah
kalau orang tidak mau berbagi. Kedua, dengan
berbagi, ketrampilan orang lain  dapat
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dimanfaatkan untuk bekerja pada perusahaannya.
Persepsi  pertama menunjukkan keprihatinan
makin menurunnya jumlah angkatan kerja muda
yang mau bekerja dalam industri batik, dan rasa
tanggungjawab untuk terus melanggengkan batik
di tanah air. Persepsi kedua menunjukkan unsur
keuntungan bersama, dan bukan sekedar
eksploitasi keuntungan bagi diri sendiri. Kedua
persepsi itu tercermin dalam petikan wawancara
di bawah ini:

Peneliti: “Ibu memiliki pengetahuan banyak
tentang batik, menurut ibu perlu dibagikan
kepada orang lain?
Ibu W:” Ya perlu, bagi saya perlu. Orang
yang tidak tahu, tetapi kalau mau belajar saya
beri tahu. Kalau ingin tahu. tetapi tidak diberi
tahu, ilmu diri sendiri, ya lama kelamaan
batik menjadi punah. Siapa saja yang mau
belajar saya beri tahu, saya jelaskan terus,
ayo. Ada satu kampung di Sragen yang mau
belajar batik, kalau mau, siapkan tempat.
Nanti makan saya yang sediakan. Nanti yang
belajar batik itu ada 25 orang. Ya, saya
mau. Orang-orang yang nolet di tempatku,
benar-benar tidak mengerti batik, terus pelan-
pelan saya beri pekerjaan  tolet, nanti
dbietulkan disini, karena dia belum bisa
membatik. Mereka mau belajar batik, karena
hanya mengganggur. Ibu rumah tangga
kadang ingin memiliki kesibukan. Saya beri
toletan, ternyata tolet itu tidak bisa mencakup
25 orang. Disini saya sudah memiliki tenaga,
kalau ditambah tenaga disana lagi vya, tidak
bisa. Tetapi nanti saya beri ide batik pelan-
pelan, ada tahap-tahapnya. Jadi tidak bisa
membatik langsung halus, tidak bisa. Pertama
itu harus melenturkan tangan dulu.”

Peneliti:”Jadi selain tujuannya supaya batik

tidak musnah, tenaga itu untuk

dimanfaatkan?”

Ibu W:” Ya menghasilkan untuk saya. Dia

juga dapat bayaran. Dia sekolah tetapi dapat

bayaran. Dimanfaatkan tenaganya supaya
bisa membatik.”

Dari petikan wawancara di atas terlihat bahwa
bahwa persepsi berbagi pengetahuan dari pemilik
itu  kemudian direalisasi secara konkrit dalam
aktifitas. Dari persepsi menjadi niat untuk
berbagi pengetahuan. Kemudian dari sekedar
niat diimplementasi secara real melalui

pemberian pelatihan, ide-ide, praktek bahkan
fasilitas seperti biaya makan, pekerjaan dan serta
insentif pembayaran.

Persepsi seperti yang ditampilkan oleh
pemilik UKM SW itu timbul dari tekanan sosial,
pertama tekanan ketersediaan tenaga tidak
terampil yang menganggur, namun memiliki
kemauan untuk bekerja dalam batik. Kedua, ada
kecenderungan penurunan minat bekerja dalam
industri batik oleh generasi muda. Ketiga, ada
keinginan untuk terus mempertahankan bisnis
dan budaya batik sebagai bagian dari bisnis dan
tanggung jawab budaya.

Namun petikan wawancara di atas juga
menunjukkan  bahwa niat sering harus
berhadapan dengan masalah yang harus diatasi.
Masalah utama adalah bahwa jumlah tenaga
pembatik di tempatnya saat, terutama pembatik
pemula, telah tersedia dalam jumlah cukup.
Namun ada komitmen tinggi pemilik UKM SW
yang terlihat dari  keinginannya untuk
memberikan ide-ide batik dan secara bertahap
meningkatkan ketrampilan pembatik pemula
tersebut.

Persepsi lain dari pemilik SW dalam berbagi
pengetahuan adalah keinginan untuk melepaskan
ketergantungan proses-proses pembatikan kepada
pihak luar, seperti dalam bidang warna. Warna
alam sering lebih disukai oleh konsumen batik
karena dianggap tidak mencemari lingkungan dan
memanfaatkan sumberdaya lokal. Harga kain
batik dengan warna alam juga jauh lebih mahal
dari warna-warna kimia. Penguasaan teknologi
warna alam dipersepsi sebagai sesuatu yang
wajib  bukan saja  untuk  melepaskan
ketergantungan pada pihak luar, tetapi juga untuk
menambah keuntungan perusahaan. Di bawah ini
adalah petikan wawancara dengan pemilik UKM
SW:

Ibu W : ... begini, kami memiliki pangsa

pasar, tapi kalau kami terus mengambil dari

orang lain,  untungnya akan berkurang.

Kalau kami mengambil dari orang lain, kami

tidak bisa memastikan apakah minggu ini

jadi 100 atau 200. Kami bisa membatik,

tetapi hanya pewarnaan saja yang tidak. *

Peneliti: ,,Bagaimana caranya? “

Ibu W: ,,Bertanya kepada pakar warna alam.

Bagaimana membuat obat warna alam? Dia

mengajarkan ini sekian, yang ini sekian,
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teges sekian, jambal sekian, tini sekian,

direbus sampai air turun satu jengkal , untuk

pencelupan berkali -kali, sesudah itu terus
dikancing (diperkuat) dengan jeruk, gula
pasir, tawas dicampur air kapur. ”

Dari petikan wawancara ini terlihat dukungan
manajemen untuk berbagi pengetahuan. Hal itu
ditunjukkan melalui pemanggilan pakar luar.
Selain itu, pemilik UKM juga bersedia
menanggung resiko gagal dengan memberikan
kesempatan karyawan melakukan eksperimen
menggunakan bahan warna dan kain mori.

Hal yang sama ditunjukkan oleh pemilik
UKM Batik BD. Tujuan UKM BD memanggil
pakar menyangkut proses cabut warna. Namun
pakar yang bersangkutan hanya menjual resep
saja. Untuk mencoba proses tersebut mereka
harus menanggung kegagalan beberapa kali

Persepsi lain yang terdapat dalam UKM batik
berkenaan dengan rejeki. Tidak ada keberatan
untuk berbagi pengetahuan karena ada persepsi
bahwa apapun bisa ditiru, tetapi rejeki tidak bisa
ditiru. Persepsi ini timbul dari falsasah Jawa
bahwa rejeki itu ada yang mengatur atau rejeki
itu tidak mungkin tertukar (Rejeki niku Gusti
Allah sing ngatur. Mboten usah ngoyo lan
nggersulo).

Falsafah Jawa yang jauh lebih mendalam
berkenaan dengan rejeki tak bisa ditukar adalah
sikap nrima (nrimo). Sikap nrima bisa diartikan
menerima segala sesuatu dengan ikhlas, yang
dibarengi dengan kesadaran sebagai makhluk
yang diciptakan Tuhan. Sikap hidup nrima ini
dapat juga berarti sikap puas dengan nasibnya,
tidak memberontak, menerima dengan rasa
terima kasih. Sikap nrima dijelaskan oleh
(Endraswara, 2003) sebagai berikut:

“Nrima tak berarti mandeg, tanpa upaya

gigih. Nrima hanya sandaranpsikologis.

Namun, di balik itu tetep berpedoman ana

dina ana upa,obah mamah. Artinya, jika

masth ada hari, rejeki tentu ada, dan setiap
orang yang mau bekerja tentu akan meraih
rejeki.  Bahkan  orang  Jawa  selalu
berpedoman golek pangan sewu dalane,
artinya, banyak jalanuntuk mencari rejeki
yang halal. Pendek kata, melalui nrima
danusaha (kupiya) maka keberuntungan

(kabegjan) akan datang. Apabila nrimo

tersebut disertai pasrah sumarah, maka

sangat mungkin kabegjan datang dengan

sendirinya” (Endraswara, 2003: 214).

Selain dukungan manajemen dalam berbagi
pengetahuan, ada juga norma yang mengatur
bagaimana individu  berinteraksi.  Norma
memainkan peranan penting dalam penciptaan,
berbagi, dan penggunaan pengetahuan. Norma-
norma sangat mendukung perilaku yang
diperlukan untuk memulai dan mempertahankan
berbagi pengetahuan (De Long dan Fahey, 2000;
McDermott dan O'Dell , 2001).

Karyawan sering termotivasi secara ekstrinsik
ketika kepuasan tidak terletak pada isi dari
kegiatan itu sendiri (Ko, Kirsch & King, 2005).
Sebagai  contoh, kompensasi memotivasi
karyawan untuk bertindak dengan cara tertentu.
Insentif moneter ini memberikan kepuasan
independen tidak langsung dari kegiatan itu
sendiri. Motivasi ekstrinsik berhubungan dengan
penghargaan, norma resiprositas dan subyektif.
Penghargaan merupakan kompensasi untuk
kontribusi kepada organisasi. Untuk mendorong
berbagi pengetahuan melalui mekanisme tertentu,
organisasi menyediakan  berbagai  bentuk
penghargaan seperti peningkatan gaji, bonus,
keamanan kerja, atau promosi (Ba, Stallaert &
Whinston, 2001).

Norma reprositas adalah aturan sosial yang
mempertahankan, antara lain, bahwa orang harus
mengembalikan kebaikan atau perbuatan baik
lainnya (Burger et al, 2009). Reprositas mengacu
pada harapan kontributor pengetahuan bahwa
kontribusi mereka saat ini akan menyebabkan
permintaan pengetahuan akan datang dipenuhi.
Suatu norma reprositas positif adalah harapan
sosial pada umumnya dimana orang yang
membantu orang lain dapat mengharapkan
umpan balik positif, seperti hadiah, pujian,
pinjaman, atau referensi kerja. Reprositas positif
mengharapkan umpan balik positif juga.
Sebaliknya, norma reprositas negatif merupakan
respon individu terhadap perlakukan yang buruk.
Norma subyektif adalah  persepsi seseorang
bahwa orang-orang yang penting baginya
berpikir bahwa dia harus atau tidak harus
melakukan perilaku yang bersangkutan (Ajzen,
1991).

Salah satu insentif yang memberikan dampak
dalam kesediaan orang berbagi pengetahuan
adalah pemberian upah berdasarkan harian dan
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borongan. Upah berdasarkan harian diberikan
kepada karyawan yang bekerja di tempat kerja
SW. Karyawan dibayar harian adalah karyawan
yang bekerja di bagian warna, showroom, dan
pembatik. Sedangkan mereka yang dibayar
borongan adalah para pembatik yang membawa
sanggan untuk dikerjakan di rumahnya.

Ketika orangtua membawa bahan batik untuk
dibatik di rumahnya, maka ia kemudian
mengajak anggota keluarganya untuk ikut
membantunya menyelesaikan pekerjaan. Dengan
perkataan lain ia membina ketrampilan anggota
keluarganya untuk menguasai ketrampilan
membatik. Banyak pembatik yang ada saat ini
memulai proses belajar seperti itu. Proses ini
bukan hanya terjadi dalam lingkungan keluarga
saja, tetapi juga ke lingkungan luar, seperti
tetangga atau kenalan. Makin besar jumlah
sanggan yang dibawa seorang pembatik borongan
menunjukkan makin banyak jumlah pembatik
yang dimiliki di rumahnya.

Selain insentif jumlah borongan, ada juga
insentif mutu. Sebagai contoh, upah pembayaran
per potong masih tergantung pada tingkat
kerumitan motif serta kehalusan hasil batikan.
Sudah tentu untuk melakukan hal tersebut,
seorang karyawan borongan harus berkonsultasi
dengan Carik batik sebelum membawa bahan
batik ke rumahnya. Hal yang sama akan terjadi
lagi di rumahnya bila ia menyerahkan bahan itu
kepada orang lain. Beberapa motif isian dalam
kain yang dibatik sering membutuhkan kreatifitas
dari pembatik. Pembatik borongan yang
mengalami kesulitan sering harus diberi contoh
oleh Carik batik.

Selain insentif berdasarkan upah, terdapat
juga insentif fasilitas. Insentif seperti ini
diberikan terutama bagi karyawan yang bukan
pembatik, seperti karyawan di bagian warna, atau
pencelupan yang dibayar harian. Selain itu, ada
juga insentif nir-material berupa perhatian,
komunikasi yang harmonis, atau fasilitas-fasilitas
seperti cicilan sepeda motor tanpa bunga yang
dijamin oleh pemilik UKM batik. Semua itu
membuat karyawan loyal dan betah bekerja
dalam UKM tersebut. Insentif kredit sepeda
motor merupakan bagian dari norma reprositas
positif, yaitu harapan sosial pada umumnya di
mana orang Yyang membantu orang lain

mengharapkan umpan balik positif, seperti
hadiah, pujian, pinjaman, atau referensi kerja.

Insentif bisa juga berupa pelatihan. Pelatihan
bisa dilakukan di dalam UKM atau dilakukan di
luar UKM batik. Pemilik UKM batik lebih
menyukai magang internal daripada harus
mengirimkan  karyawan  pelatihan  keluar.
Menurut mereka, dengan magang mereka telah
memberikan pelatihan dan karyawan belajar
sambil diberi gaji oleh perusahaan.

Dari berbagai wawancara ditemukan
bahwa tujuan wutama pemilik memberikan
dukungan manajemen adalah untuk
menghilangkan ketergantungan pada satu orang.
Pemilik merasa bahwa makin banyak karyawan
yang bisa melaksanakan sesuatu tugas, makin
baik. Alasan utamanya adalah agar ada karyawan
lain yang bisa mengambil alih tugas-tugasnya.
Selain itu, juga mengurangi peluang seorang
karyawan membuat ulah, karena merasa hanya
dia satu-satunya yang menguasai sesuatu proses.
Pemiliki UKM sangat menitik beratkan pada
adanya kebersamaan di antara semua karyawan,
dan tidak terlalu menyukai hanya satu atau dua
orang karyawan yang menonjol. Menjaga
kebersamaan merupakan motivasi utama pemilik
UKM dalam memberi dukungan manajemen.

Selain untuk menjaga kebersamaan, tujuan
lain dari dukungan manajemen adalah agar
karyawan betah bekerja dan mau terus bekerja di

perusahaannya. Hal ini dilakukan dengan
berbagai  insentif  untuk  menghilangkan
ketidakpuasan baik dari segi ketrampilan,

perhatian dan insentif. Pemilik ingin memiliki
ikatan batin dengan karyawan dengan -cara
menjaga dan memperhatikan kepentingan
karyawan. Karyawan juga diharapkan bisa
mandiri dan kreatif tidak selalu tergantung
padanya. Dengan karyawan yang mandiri dan
kreatif, maka akan mengurangi beban waktu dan
perhatian dari pemilik.

Prioritas utama dukungan manajemen dalam
peningkatan kemampuan karyawan bukan pada
pelatihan eksternal tetapi pada magang internal.
Persepsi yang melekat dalam pikiran pemilik
UKM adalah bahwa pengalaman adalah guru
yang terbaik. Pengalaman adalah proses belajar
yang terbaik bagi karyawan, karena sambil
belajar mereka juga digaji. Persepsi ini menilai
tinggi proses belajar dari pengalaman. Selain itu,
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untuk mengirim karyawan ke pelatihan di luar
memerlukan biaya.

Terdapat pelatihan eksternal yang
diberikan oleh berbagai instansi luar. Namun
semuanya itu tergantung pada pemilik UKM
batik. Persepsi yang sering timbul dalam
kalangan UKM terhadap pelatihan tersebut
adalah  kemanfataan dari pelatihan dengan
kebutuhan UKM batik. Persepsi seperti itu timbul
dari pengalaman sebelumnya ketika mengikuti
pelatihan sejenis yang mungkin kurang efektif
atau kurang mendalam.

5. Kesimpulan

UKM batik Sragen tidak memiliki struktur
dan manajemen organisasi yang jelas atau bahkan
tidak memiliki struktur sama sekali. Meskipun
struktur dan manajemen mereka tidak sebanding
dengan organisasi yang sudah mapan, namun
terdapat juga faktor-faktor yang mendorong
berbagi pengetahuan dalam UKM batik. Pertama
adalah faktor budaya dan iklim organisasi.
Budaya dan iklim organisasi mereka tidak
menghalangi orang untuk berbagi pengetahuan
mereka baik di tempat kerja maupun untuk
sanggan yang dibawa pulang. Pemilik UKM
memiliki keyakinan penuh terhadap karyawan
mereka untuk mengerjakan pekerjaan mereka,
dan tidak ada ketakutan dalam berbagi
pengetahuan atau berdikusi dengan karyawan
mereka. Budaya Jawa yang dianut baik oleh
pemilik dan karyawan tercermin dari sikap
toleransi di antara pemilik terhadap karyawan
dan diantara karyawan sendiri.

Kedua adalah  karakteristik  individu.
Kebanyakan karyawan memiliki pengalaman
membatik sejak masih kecil. Pengalaman

membatik dimulai dengan membantu orangtua
mereka. Aras pendidikan rata-rata karyawan
rendah. Jarang ada karyawan batik dengan
tingkat pendidikan lulus Sekolah Menengah Atas.
Kondisi keluarga yang miskin pada waktu
mereka masih kecil membuat orangtua mereka
tidak mampu membiayai pendidikan mereka.
Mereka kemudian terjun membantu membatik
yang kemudian menjadi profesi utama mereka
sampai sekarang. Karakteristik individu, seperti
sikap, pengalaman, dan motivasi insentif, ikut
secara bersama-sama mempengaruhi individu
dalam berbagi pengetahuannya. Pengalaman

membuat seseorang memiliki keyakinan untuk
berbagi pengetahuan kepada orang lain seperti
melalui pemberian latihan atau magang.
Pengalaman juga membuat seseorang mampu
untuk menilai dan menentukan kualitas dari suatu
pekerjaan yang sangat dihargai orang lain,

Ketiga adalah dukungan manajemen. Dukungan
manajemen sangat penting dalam mendorong
berbagi pengetahuan. Dukungan manajemen
dapat berupa pelatihan, fasilitas, dan dana untuk
memberikan kesempatan karyawan melakukan
eksperimen.
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